
 
 

 

Sambutan Dewan Komisaris 

Laporan Keberlanjutan yang diterbitkan PT RHB Sekuritas Indonesia (“RHBSI”) sebagai bentuk 

pertanggungjawaban tentang pengelolaan kinerja bisnis, ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 

berkelanjutan pada tahun 2024. Dalam laporan tahun ini, Perusahaan merujuk pada Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (POJK) No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Laporan Keberlanjutan 2024 ini menyajikan informasi mengenai 

upaya RHBSI dalam mewujudkan kinerja yang berdampak positif. Selain itu, Laporan ini juga merupakan 

wujud komitmen Perusahaan dalam menjalankan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan yang diatur dalam 

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.  

Kinerja Ekonomi Keberlanjutan 

Pada tahun 2024, RHBSI membukukan kinerja dan mencatatkan pertumbuhan bisnis cukup baik. Untuk 

meningkatkan inklusi pasar modal, RHBSI memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk menjadi 

investor pasar modal dengan aman dan mudah. RHBSI berinovasi pada produk dan memberikan layanan 

yang komprehensif yaitu dengan kemudahan akses dalam melakukan Online Trading, hal ini mendukung 

kinerja RHBSI di tahun 2024.  

Kinerja Lingkungan Keberlanjutan  

Kepedulian terhadap lingkungan menjadi salah satu fokus RHBSI. Perusahaan menjalankan operasional 

bisnis dengan kesadaran terhadap dampak lingkungan melalui inisiatif efisiensi energi dan gaya hidup 

ramah lingkungan yang akhirnya juga dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja seluruh karyawan.  

Kepedulian terhadap lingkungan yang dilakukan RHBSI, antara lain, melakukan imbauan kepada para 

karyawan untuk menghemat penggunaan plastik, kertas, listrik, dan air, serta meluncurkan inisiatif 

penggunaan tas belanja pakai ulang.  

Kinerja Sosial Keberlanjutan  

Komitmen RHBSI memahami pentingnya dukungan dan kerja sama para Pemangku Kepentingan, baik 

internal maupun eksternal. Kontribusi RHBSI kepada karyawan diwujudkan dengan memperhatikan kualitas 

dan kapasitas karyawan agar dapat memberikan kontribusi dan kinerja terbaik. RHBSI terus menjaga 

komitmen atas kualitas layanan yang terbaik kepada para nasabah. Kualitas layanan sangat penting untuk 

dapat meningkatkan kepercayaan nasabah. Dalam upaya meningkatkan layanan nasabah, RHBSI membuka 

layanan informasi dan pengaduan melalui telepon, e-mail, serta whatsapp business maupun secara 

langsung baik ke cabang terdekat atau e-broking.  

RHBSI adalah Perusahaan yang harus dipilih dikarenakan memiliki beberapa hal yaitu:  

1. Terpercaya dan Aman. 

2. Integritas. 

3. Komitmen. 



 
 
 
 
 

 

• Mengedepankan Excellent Service. 

• Menerapkan Sistem Smart Risk Management 

• Menangkap potensial retai dari golongan profesional, pegawai dan pengusaha. 

Dalam Pengembangan Masyarakat, RHBSI menyelenggarakan serangkaian program edukasi, literasi dan 

inklusi keuangan dan beberapa Program lainnya.  

Kinerja RHBSI di tahun 2024 merupakan hasil kerja keras dan kerja sama berbagai Pemangku Kepentingan, 

mulai dari para Dewan Komisaris, Direksi, serta karyawan. Dalam kesempatan ini, saya ingin menyampaikan 

penghargaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya atas dukungan dan kepercayaan kepada seluruh 

jajaran karyawan, atas dedikasi yang tinggi, kerja keras yang tidak mengenal lelah dan semangat untuk 

terus memberikan yang terbaik. Semoga seluruh kerja sama dan dukungan dari para Pemangku 

Kepentingan dapat terjalin dengan semangat kebersamaan dan penerapan prinsip GCG secara terus-

menerus dalam upaya mewujudkan pertumbuhan kinerja Perusahaan yang berkelanjutan, sehingga kami 

dapat terus memberikan kontribusi berkelanjutan baik dalam hal kemajuan bisnis, perekonomian, maupun 

perkembangan masyarakat Indonesia, serta lingkungan hidup.  

 

Atas Nama Dewan Komisaris PT RHB Sekuritas Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

1. LAPORAN DIREKSI 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas anugerah-Nya, sehingga PT RHB Sekuritas Indonesia 

(“RHBSI”) tumbuh dan berkembang sejak awal berdirinya pada tahun 1990 hingga saat ini. RHBSI masih 

banyak yang hendak ingin dicapai, menjadi perusahaan yang berkomitmen menjadi perusahaan yang 

mengedepankan “excellent service” dan menerapkan sistem smart risk management, Terpercaya, Aman 

serta memiliki intergritas yang tinggi.  

TINJAUAN EKONOMI  

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada kuartal IV-2024 mencapai 5,03% YoY (0,53% 

QoQ), sejalan dengan proyeksi internal kami sebesar 5,00% YoY (0,51% QoQ), dan melampaui konsensus 

Bloomberg yang memperkirakan pertumbuhan sebesar 4,96% YoY (0,47% QoQ). Dengan demikian, 

pertumbuhan PDB sepanjang tahun 2024 tercatat sebesar 5,03%, selaras dengan estimasi kami. 

Dari sisi permintaan, konsumsi rumah tangga mencatatkan peningkatan menjadi 4,98%, naik dari 4,91% 

pada kuartal sebelumnya, mengonfirmasi ekspektasi kami terhadap penguatan belanja konsumen di akhir 

tahun. Di sisi lain, ekspor tumbuh lebih lambat, turun dari 8,79% YoY pada 3Q24 menjadi 6,51% YoY di 

4Q24, memperkuat kekhawatiran kami terhadap risiko eksternal akibat ketidakpastian global. 

Secara sektoral, pertumbuhan PDB didorong oleh sektor manufaktur, konstruksi, serta perdagangan besar 

dan eceran termasuk kendaraan bermotor. Ketiga sektor tersebut masing-masing memberikan kontribusi 

tahunan sebesar 0,90%, 0,67%, dan 0,64% terhadap total pertumbuhan ekonomi.  

Sepanjang 2024, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup pada level 7.079,90, mengalami penurunan 

sekitar 2.65%, menjadikannya salah satu indeks berkinerja terlemah di kawasan ASEAN. Padahal, IHSG 

sempat menyentuh rekor tertinggi di level 7.905 pada 19 September sebelum ditutup di level 7.036,57 di 

akhir tahun. Koreksi ini dipicu oleh sejumlah faktor, termasuk arus keluar dana asing sebesar Rp38,5 triliun 

dalam tiga bulan terakhir, depresiasi rupiah terhadap dolar AS, serta kekhawatiran pasar terhadap rencana 

kenaikan tarif PPN menjadi 12% pada awal 2025. Ketidakpastian global, seperti potensi perang dagang yang 

kembali mencuat akibat arah kebijakan baru AS, juga turut membebani sentimen investor. 

Dari sisi sektoral, sektor energi tampil sebagai pemenang dengan kenaikan 28,01% sepanjang tahun, 

didukung oleh penguatan harga komoditas global dan kinerja positif emiten terkait. Sebaliknya, sektor 

transportasi dan logistik menjadi yang paling tertekan dengan penurunan 18,78%, disusul sektor teknologi 

yang melemah 12,51%. Meskipun kondisi pasar menantang, minat masyarakat terhadap pasar modal tetap 

tinggi, tercermin dari peningkatan jumlah investor saham di Bursa Efek Indonesia yang mencapai 14,8 juta 

pada akhir 2024. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi ritel masih tumbuh meskipun terjadi tekanan di 

pasar. 

TANTANGAN DAN STRATEGI 2024 

Persaingan di bisnis perantara efek kini semakin sengit, terutama dengan maraknya inovasi dalam layanan 

mobile trading. Banyak pelaku industri menawarkan aplikasi terpadu yang memungkinkan investor 

mengakses saham, obligasi, dan reksa dana dalam satu platform. Layanan pendukung seperti penyediaan 

laporan riset yang terkini, market update dari analis pasar modal, serta kemudahan corporate access kini 



 
 
 
 
 

 
menjadi faktor penting yang diperhitungkan oleh investor ritel maupun institusi dalam memilih perusahaan 

sekuritas.  

Dilain Pihak fee menunjukkan trend yang menurun seiring dengan ketatnya kompetisi dan efisiensi yang 

dilakukan oleh para anggota bursa. Di sisi lain, regulator semakin memperketat regulasi yang berorientasi 

pada peningkatan layanan dan tata kelola. Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia 

No. Kep-00044/BEI/08-2022 mengenai Penambahan Ketentuan Terkait Anggota Bursa Efek Dalam 

Melakukan Transaksi Margin yang berlaku sejak 01 September 2023 Perusahaan Sekuritas yang mempunyai 

MKBD Rp. 250.000.000.000 (dua ratus lima puluh miliar) atau lebih dapat melakukan transaksi margin atas 

efek margin yang memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam ketentuan III.1. Peraturan Nomor II-H 

tentang Persyaratan dan Perdagangan Efek dalam Transaksi Margin dan Transaksi Short Selling. Posisi 

Permodalan RHBSI tahun 2024 untuk modal disetor sebesar Rp. 444,957,485,614, dan MKBD RHBSI 

mencapai Rp. 569,962,736,110 per 31 Desember 2024. 

Sementara itu, bisnis Perantara Pedagang Efek Surat Hutang menunjukkan trend positif seiring dengan 

adanya dorongan pemerintah pada proyek strategis nasional maupun sebagai alternatif pembiayaan 

ditengah suku bunga perbankan yang masih cukup tinggi. Pada tahun 2024 BUMN dan swasta terus aktif 

turun ke pasar modal dengan mengeluarkan Bonds sebagai alternatif sumber pembiayaan dibandingkan 

pinjaman dari Bank. Likuiditas perdagangan surat hutang di pasar modal masih di dominasi oleh 

Pembiayaan Konsumen, Kertas dan Bubur Kertas, Spesialisasi Pembiayaan Bisnis dan Bank, dan seiring 

dengan membaiknya prospek Indonesia dan rating korporasi di Indonesia maka surat hutang korporasi 

mulai diminati oleh Investor sebagai salah satu pembiayaan yang memberikan yield cukup baik dan relatif 

cukup stabil dibandingkan instrument non pendapatan tetap lainnya.  

Meski demikian kami melihat beberapa tantangan kedepan khususnya yang baik dari sisi eksternal maupun 

internal, Volatilitas pasar global (seperti suku bunga The Fed akibat geopolitik dan potensi perang dagang) 

memengaruhi spread dan permintaan atas obligasi korporasi, meski pelonggaran kebijakan moneter oleh BI 

di akhir 2024 kembali meningkatkan optimisme dan keyakinan investor atas yield yang lebih baik. Dengan 

meningkatnya ketidakpastian, menyebabkan peralihan investor pada obligasi yang memberikan yield cukup 

tinggi sebagai kompensasi atas risiko yang diterima, membuat kami sebagai PPE lebih aktif dalam 

melakukan edukasi kepada pasar. Tantangan lainnya juga terlihat dari sisi likuiditas pasar sekunder surat 

utang korporasi yang masih terbatas di luar sektor finansial, menjadikan pemilihan jenis investasi menjadi 

lebih terbatas.  

Seiring dengan meningkatnya volume transaksi, kompetisi semakin ketat dan perusahaan sekuritas mulai 

menurunkan fee transaksi untuk mengejar volume transaksi sehingga mengetatkan penerimaan margin 

yang seharusnya diterima. Dalam mendukung visi dan misi sebagai penyedia layanan transaksi 

online/digital untuk instrumen efek pasar modal Indonesia, Perusahaan terus mengembangkan platform 

online trading bagi nasabah ritel, dengan menawarkan biaya transaksi yang lebih kompetitif. 

KINERJA 2024 

Di tahun pemilu yang menimbulkan peningkatan risiko politik di 2024, perusahaan masih bersyukur dapat 

membukukan kinerja yang cukup baik, dimana laba perusahaan secara garis besarnya meningkat dari          

Rp. 6.599.985.734 di tahun 2023, menjadi Rp. 7.584.374.907 di tahun 2024. 



 
 
 
 
 

 
Kami akan terus melakukan berbagai upaya pengembangan/inovasi untuk menggali potensi bisnis yang 

masih terbuka luas. Manajemen terus berupaya untuk meningkatkan kualitas hasil riset dan menambah 

cakupan segmen dan frekuensi penerbitan hasil riset. Penyempurnaan platform online trading juga terus 

dilakukan untuk memudahkan para investor dalam melakukan transaksi. Pemeliharaan jaringan dan 

peningkatan kapasitas data / bandwith secara konsisten terus dilakukan. Media komunikasi melalui 

telepon, email atau Whatsapp ditujukan untuk memberikan layanan terbaik kepada nasabah.  

PELAKSANAAN GCG  

Penerapan GCG merupakan salah satu kunci utama bagi Perusahaan untuk memperkuat daya saing dan 

memperoleh kepercayaan dari berbagai Pemangku Kepentingan, antara lain pemegang saham, nasabah, 

karyawan, masyarakat, dan regulator, serta mitra usaha. Perseroan telah memiliki struktur GCG yang kuat 

dan efektif yang terdiri dari organ utama, yaitu Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris 

dan Direksi. Ketiga organ Perseroan tersebut telah menjalankan perannya masing-masing dalam memenuhi 

kewajibannya kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Jajaran Direksi dan 

Manajemen Perseroan memiliki komitmen yang tinggi untuk melaksanakan tugas Perseroan dengan 

senantiasa mengedepankan prinsip-prinsip GCG. Direksi beserta jajaran Pimpinan lainnya senantiasa 

berupaya untuk menjadi panutan bagi setiap Insan Perusahaan dalam hal penerapan GCG, sehingga dapat 

tercipta iklim kerja yang kondusif, bersih, kredibel, bertanggungjawab, dan bebas dari benturan 

kepentingan. Direksi bersama Dewan Komisaris secara periodik mengadakan rapat internal dan rapat 

gabungan untuk membahas masalah-masalah strategis yang dihadapi Perusahaan. Hal ini merupakan 

merupakan salah satu elemen penting dalam rangka menjalin komunikasi yang efektif antara jajaran Direksi 

dengan Dewan Komisaris. 

Untuk mewujudkan komitmen Direksi dan Komisaris dalam melakukan perbaikan tata kelola secara 

berkelanjutan, Perseroan senantiasa mematuhi dan menindaklanjuti ketentuan-ketentuan yang ditetapkan 

oleh regulator. Dan sebagai bagian dari pelaksanaan GCG, Perseroan juga turut berpartisipasi dalam 

beberapa program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang diselenggarakan oleh dan di lingkungan 

RHB Group.  

PROSPEK 2024 

Kami menurunkan proyeksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk tahun 2025 menjadi 4,5%, turun dari 

estimasi sebelumnya sebesar 4,9%, dengan risiko cenderung ke bawah — berpotensi turun ke kisaran 3,0–

3,5% apabila ketegangan perdagangan global kembali meningkat. Estimasi kami dalam skenario dasar (base 

scenario) menunjukkan bahwa dampak dari tarif balasan AS dapat menurunkan PDB Indonesia sebesar 

0,5%–0,7%. Dampak dalam skenario terburuk terjadi melalui mekanisme yang sama, namun dengan 

intensitas yang lebih besar. Prospek pertumbuhan domestik masih lemah karena memburuknya sentimen 

pasar dan tertundanya program pemerintah yang berbasis konsumsi. Menurut Asosiasi Pengusaha Ritel 

Indonesia (Aprindo), penjualan barang konsumsi cepat (FMCG) selama periode Lebaran tahun ini jauh di 

bawah ekspektasi, dengan volume perdagangan 5–8% lebih rendah dibandingkan tahun lalu. 

Kami mempertahankan proyeksi inflasi headline dan inti tahun 2025 masing-masing di 2,0% dan 2,4% YoY. 

Dari sisi kebijakan, kami memperkirakan Bank Indonesia (BI) akan melakukan tiga kali pemangkasan suku 



 
 
 
 
 

 
bunga acuan sebesar 25 bps pada tahun 2025 — masing-masing satu kali per kuartal — sehingga suku 

bunga acuan akan mencapai 5,00% di akhir tahun. 

Dari sisi fiskal, kami mempertahankan proyeksi defisit fiskal Indonesia tahun 2025 sebesar 2,70% dari PDB 

nominal, sedikit di atas target resmi sebesar 2,53%. Data angka fiskal YTD per Maret menunjukkan adanya 

rebound %MoM dalam total penerimaan negara dan pajak — membaik dari penurunan tajam pada 

Februari. Namun, secara %YoY, angka tersebut masih mencatat penurunan dua digit dibandingkan tahun 

lalu, yang menunjukkan bahwa meskipun ada tanda-tanda awal pemulihan, dibutuhkan perbaikan yang 

lebih berkelanjutan. 

Kami memprediksi IHSG akhir tahun 2025 di level 7.000, dengan proyeksi P/E sebesar 11,0x untuk FY25F 

dan 10,2x untuk FY26F. Proyeksi pertumbuhan laba IHSG diturunkan menjadi 3,2% dan 8,3% YoY 

(sebelumnya 8,0% dan 8,4%) karena outlook yang lebih konservatif di sektor Perbankan, Infrastruktur, Basic 

Materials, dan Konsumer Siklikal. Penyesuaian ini sejalan dengan penurunan estimasi pertumbuhan PDB 

dan peningkatan risiko eksternal maupun domestik. Valuasi juga diturunkan ke -1,5SD karena 

meningkatnya ketidakpastian, termasuk dari tarif dagang AS yang membebani sentimen pasar. 

Amerika Serikat telah memberlakukan tarif dagang balasan sebesar 32% terhadap ekspor Indonesia. Produk 

utama Indonesia yang terdampak meliputi tekstil, kelapa sawit, peralatan elektronik, dan perangkat 

komunikasi. Beberapa barang dikecualikan dari tarif ini — seperti baja, aluminium, mobil, dan suku 

cadangnya — yang tetap tunduk pada tarif 25% yang telah diumumkan sebelumnya dan mulai berlaku pada 

Maret 2025. Produk strategis seperti tembaga, semikonduktor, produk kayu, dan farmasi juga dikecualikan 

dari kebijakan tarif baru ini. Situasi ini masih terus berkembang, dan perubahan arah kebijakan dagang AS 

— khususnya di bawah kepemimpinan Trump — dapat terjadi sewaktu-waktu. Pemerintah Indonesia 

tengah bersiap untuk bernegosiasi dengan AS sehubungan dengan tarif balasan tersebut. Salah satu usulan 

utama dari Indonesia adalah pelonggaran persyaratan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN), khususnya 

untuk produk Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dari AS. Di luar TKDN, Indonesia juga sedang 

meninjau potensi kebijakan lain termasuk tarif impor atas produk AS seperti gandum. 

Di sisi lain, peluncuran Sovereign Wealth Fund Danantara menimbulkan kekhawatiran investor atas tata 

kelola dan intervensi politik. Hal ini menyebabkan aksi jual besar-besaran di pasar saham, dengan IHSG 

mencatat penurunan tajam hingga perdagangan sempat dihentikan. Namun, sentimen mulai membaik 

seiring penunjukan tokoh profesional seperti Rosan Roeslani dan Pandu Sjahrir dalam manajemen 

Danantara, serta kehadiran nama-nama internasional seperti Ray Dalio dan Jeffrey Sachs dalam dewan 

penasihat. Langkah ini dipandang sebagai sinyal positif terhadap komitmen transparansi dan 

profesionalisme, yang dapat membantu memulihkan kepercayaan investor dan mendukung stabilisasi 

pasar. 

 

APRESIASI  

Menutup Laporan ini, perkenankanlah kami mewakili jajaran Direksi dan Manajemen RHBSI menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Pemegang Saham dan Dewan Komisaris yang selama ini terus 

memberikan dukungan dan pembinaan. 



 
 
 
 
 

 
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh Pemangku Kepentingan khususnya para nasabah baik 

institusi maupun individu, Suatu kebanggaan bagi kami telah dipercaya menjadi mitra nasabah. 

Kepercayaan dan dukungan tersebut memungkinkan kami memandang ke depan dengan penuh optimisme 

dan memotivasi kami untuk menggapai prestasi yang lebih baik di masa mendatang. Tidak lupa kami 

sampaikan pula penghargaan dan terimakasih kepada seluruh karyawan, atas dedikasi yang tinggi, kerja 

keras yang tidak mengenal lelah dan semangat untuk terus memberikan yang terbaik. Kami yakin dengan 

perencanaan yang baik, profesionalisme, keterampilan yang kuat dan semangat kebersamaan dan 

penerapan prinsip GCG secara terus-menerus, kita mampu menghadapi segala hambatan dan tantangan di 

masa yang akan datang dalam upaya mewujudkan pertumbuhan kinerja Perusahaan yang berkelanjutan. 

 

 Atas Nama Direksi PT RHB Sekuritas Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

2. TENTANG LAPORAN STRATEGI KEBERLANJUTAN 

Laporan Keberlanjutan 2024 merupakan laporan yang diterbitkan oleh PT RHB Sekuritas Indonesia 

(“RHBSI”). Perusahaan berkomitmen untuk menerbitkan Laporan serupa secara konsisten dan berkala 

setiap tahun. Penerbitan laporan ini, antara lain bertujuan untuk memenuhi ketentuan POJK No. 

51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan, yang mewajibkan penyampaian laporan 

kegiatan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dalam Laporan Tahunan. TJSL, menurut Pasal 1 

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007, adalah “Komitmen Perusahaan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat, baik bagi Perusahaan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya”. 

RHBSI akan menerbitkan laporan ini setiap tahun sebagai wujud komitmen terhadap prinsip-prinsip 

keberlanjutan yang mencakup Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi, dan Kewajaran 

(Fairness). Selain kegiatan yang dilakukan oleh Kantor Pusat, isi laporan ini juga mencakup kegiatan yang 

dilakukan oleh semua kantor cabang, untuk periode 1 Januari - 31 Desember 2024. Sebagai perusahaan 

yang bertanggung jawab, RHBSI berkomitmen untuk menyampaikan informasi yang komprehensif dan 

jelas, serta transparan kepada seluruh Pemangku Kepentingan. Informasi tersebut meliputi kebijakan, 

program, kegiatan, upaya, dan kinerja Perusahaan dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 

terkait dengan kegiatan bisnis, operasional selama tahun 2024.  

Laporan ini menyajikan data selama dua tahun, dengan demikian pengguna dapat melakukan analisis tren 

ihwal kinerja Perusahaan. Adapun data keuangan dalam Laporan ini menggunakan nominasi Rupiah. Data 

keuangan merujuk pada Laporan Keuangan Perusahaan yang sudah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik. 

Laporan ini disusun berdasarkan POJK No. 51/ POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik. Kami menjamin kebenaran dan keabsahan 

informasi dalam Laporan ini. RHBSI berharap Laporan ini dapat menjadi sumber informasi terkait 

pelaksanaan kinerja keberlanjutan Perusahaan oleh segenap Pemangku Kepentingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

Laporan Keuangan Perusahaan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik untuk periode yang 

berakhir tahun 2024 

 

 



 
 
 
 
 

 



 
 
 
 
 

 

 



 
 
 
 
 

 



 
 
 
 
 

 

 



 
 
 
 
 

 

 



 
 
 
 
 

 



 
 
 
 
 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 



 
 
 
 
 

 

 



 
 
 
 
 

 

 



 
 
 
 
 

 

 



 
 
 
 
 

 

 



 
 
 
 
 

 

 



 
 
 
 
 

 

3. STRATEGI KEBERLANJUTAN 

“Laporan ini memberikan gambaran tentang bagaimana RHBSI mengelola perusahaan dan menerapkan 

upaya yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Laporan ini juga memperlihatkan berbagai program dan 

inisiatif yang sesuai dengan tujuan kami, yakni ingin menjadikan sustainability sebagai bagian dari 

keseharian/gaya hidup semua orang”. 

Pedoman yang digunakan 

Laporan ini disusun berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 51/POJK.03/2017 

tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. 

Periode Pelaporan 

Laporan ini memuat kinerja keberlanjutan RHBSI untuk periode 1 Januari 2024 sampai dengan 31 

Desember 2024. Laporan keberlanjutan pada periode tahun sebelumnya diterbitkan pada 28 April 2024.  

Prinsip Penerapan isi Laporan 

1. Pelibatan Pemangku Kepentingan 

Kami telah mengidentifikasi pemangku kepentingan yang relevan, mereka adalah yang menerima 

dampak atas operasional kami dan memberi dampak terhadap kelangsungan usaha. 

2. Konteks Keberlanjutan 

Topik yang diangkat harus terkait dengan kontribusi ekonomi, sosial, dan lingkungan secara 

berkelanjutan. 

3. Materialitas 

Topik berpengaruh secara signifikan terhadap keberlanjutan. 

4. Kelengkapan 

Topik tersebut haruslah memberikan gambaran secara baik dengan didukung data yang lengkap, 

agar pemangku kepentingan bisa melakukan penilaian. 

 

Basis Pemangku Kepentingan 

Basis Pemangku Kepentingan 

Dependency (D) Adanya ketergantungan Perusahaan pada seseorang atau sebuah organisasi, atau sebaliknya 

Responsibility (R) Adanya tanggung jawab legal, komersial atau etika terhadap seseorang atau sebuah organisasi. 

Tension (T) Seseorang atau sebuah organisasi memiliki pengaruh terhadap perusahaan terkait isu ekonomi, sosial atau 

lingkungan tertentu. 

Influence (I) Seseorang atau sebuah organisasi memiliki pengaruh terhadap Perusahaan atau strategi atau kebijakan 

atau kebijakan pemangku kepentingan lain. 

Diverse Perspective (DP) Seseorang atau sebuah organisasi memiliki pandangan yang berbeda yang dapat mempengaruhi situasi dan 

mendorong adanya aksi yang tidak ada sebelumnya. 

Proximity (P) Seseorang atau sebuah organisasi memiliki kedekatan geografis dan operasional dengan Perusahaan 



 
 
 
 
 

 
Pemangku Kepentingan Basis Penentuan 

Nasabah D,R,I,P 

Karyawan D,R,T,I,P 

Pemerintah (regulator) R,T I,DP 

Pemasok D,R,I,P 

Media T,I,DP 

LMS atau Masyarakat D,R,T,I,DP,P 

 

Basis Identifikasi, Topik, dan Metode Pelibatan Pemangku Kepentingan 

Pemangku 

Kepentingan 
Metode Pelibatan 

Kepentingan dan 

Harapan 
Respon Perusahaan 

Konsumen 

Media sosial  

Suara konsumen  

Aktivitas brand 

Kualitas dan keamanan produk Menyediakan layanan jasa keuangan berkualitas yang 

memenuhi sesuai ketentuan yang berlaku.  

Layanan informasi dan keluhan pelanggan (Call Centre).  

Menyediakan sarana informasi via website dan layanan 

nasabah 

Karyawan 

Berbagai jalur komunikasi 

internal 

Kesehatan dan keselamatan 

kerja   

Pengembangan karyawan 

Jaminan kesehatan (asuransi Kesehatan) 

Sarana dan fasilitas Perusahaan 

Kesempatan yang sama 

Pengembangan karier 

Pelatihan Kemampuan dan Pengembangan Karyawan 

Pemerintah dan 

Regulator 

Pertemuan bilateral/ 

multilateral  

Sesi dengar pendapat dan 

sosialisasi publik  

Kolaborasi dalam penelitian 

dan proyek pengembangan 

masyarakat dalam rangka 

pencapaian pertumbuhan 

ekonomi 

Kepatuhan peraturan  

Kemitraan dalam 

keberlanjutan 

Pemenuhan kewajiban terhadap Pemerintah dan regulator 

usaha yang terkait lainnya seperti BEI, POJK, dan lain-lain   

Mendorong pertumbuhan ekonomi  

Kebijakan dan kegiatan yang sejalan dan mendorong 

keberhasilan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

Pemegang 

Saham 

Pelaporan kinerja bisnis 

triwulanan Rapat Umum 

Pemegang Saham Tahunan  

Laporan Tahunan  

Laporan Keberlanjutan 

Kinerja Keuangan  

Informasi yang jelas dan terkini 

terkait aksi korporasi dan 

arahan strategis  

Kemajuan dan status kinerja 

non-finansial  

Kemajuan komitmen 

keberlanjutan 

Secara berkala menyediakan laporan yang transparan dan 

peningkatan kinerja usaha  

Transparansi prosedur kerja sama, memberi peluang yang 

sama atas dasar kemampuan dan kualitas 

Pemasok 

Pertemuan rutin  

Laporan kinerja pemasok 

Kemudahan kerja sama, 

perlakuan yang setara dan 

kesejahteraan 

Transparansi prosedur kerja sama, memberi peluang yang 

sama atas dasar kemampuan dan kualitas  

Mengembangkan sumber pasokan yang bertanggung 

jawab dan berkelanjutan 



 
 
 
 
 

 

Media 

Menggunakan website, 

sebagai sarana keterbukaan 

informasi yang bisa diakses 

pihak media lainnya.  

Melakukan kerja sama dengan 

pihak media dalam hal 

promosi dan sosialisasi 

Hubungan kerja sama terkait 

publikasi dan advertising 

Pembaruan konten website sebagai yang bisa diakses 

pihak media lainnya.  

Melakukan kerja sama dengan pihak media dalam hal 

promosi dan sosialisasi. 

Masyarakat 

Aktivitas kolaboratif dan 

program kerja sama  

Penyebaran informasi melalui 

situs web dan media sosial 

RHB Group 

Brand-brand RHB Group yang 

terkait dengan kampanye 

lingkungan dan sosial 

Dampak nyata kontribusi 

Perusahaan terhadap 

pengembangan sosial dan 

lingkungan  

Status kemajuan dan 

perkembangan program 

program yang melibatkan 

masyarakat  

Kesempatan untuk 

berkolaborasi dalam berbagai 

kampanye program 

peningkatan kesehatan, 

kepercayaan diri, dan 

kesejahteraan masyarakat 

Melakukan kolaborasi dalam kegiatan keberlanjutan yang 

meliputi bidang pendidikan, kesehatan, pemberdayaan 

masyarakat, lingkungan 

 

Prinsip Penentuan Kualitas Laporan 

1. Keseimbangan 

Informasi yang dilaporkan harus mencerminkan aspek positif dan negatif dari kinerja perusahaan 

untuk memungkinkan penilaian yang beralasan atas kinerja secara keseluruhan. 

2. Akurasi 

Informasi yang dilaporkan harus akurat dan terperinci bagi stakeholders untuk menilai kinerja 

perusahaan. 

3. Kejelasan 

Perusahaan harus membuat informasi tersedia dengan cara yang dapat dimengerti dan dapat 

diakses oleh stakeholders yang menggunakan informasi tersebut. 

4. Keterbandingan 

Perusahaan harus memilih, menyusun, dan melaporkan informasi secara konsisten. Informasi yang 

dilaporkan harus disajikan dengan cara yang memungkinkan stakeholders untuk menganalisis 

perubahan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu dan yang bisa mendukung analisis relatif 

terhadap perusahaan lainnya. 

5. Keandalan 

Perusahaan harus mengumpulkan, mencatat, menyusun, menganalisis, dan melaporkan informasi 

serta proses yang digunakan dalam persiapan laporan dengan cara yang dapat diperiksa dan 

memiliki kualitas dan materialitas informasi. 

6. Ketepatan Waktu 

Perusahaan harus melapor secara rutin sehingga informasi tersedia tepat waktu bagi stakeholders 

 

 



 
 
 
 
 

 
Topik Material dan Cakupannya 

 No Topik material Mengapa topik 

ini Penting 

Internal Ekternal 

 Pemerintah 
Pemegang 

Saham 
Nasabah Masyarakat Mitra Media 

Ekonomi 1 KINERJA EKONOMI 
        

 

 
Nilai ekonomi langsung 

yang dihasilkan dan 

didistribusikan 

Penciptaan 

nilai ekonomi 

menjadi salah 

satu tujuan 

dalam 

mencapai 

usaha yang 

berkelanjutan 

y y y y y y y 

 
   

       

 2 KEBERADAAN PASAR 
 

       

 

 
Rasio gaji terhadap Upah 

Minimum Regional (UMR) 

Kepatuhan 

pada regulasi, 

meningkatkan 

daya saing 

y y      

 
   

       

 3 
DAMPAK EKONOMI 

TIDAK LANGSUNG 

 

       

 

 
Dampak ekonomi tidak 

langsung yang signifikan 

Memberi nilai 

tambah 

terlebih khusus 

kepada 

masyarakat 

kecil 

    y y  

 
   

       

 4 ANTI KORUPSI 
 

       

 

 
Komunikasi dan pelatihan 

mengenai kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi 

Menjunjung 

tinggi budaya 

dan bisnis yang 

bersih dari 

korupsi 

y y    y  

 
   

       

Sosial 1 SOSIAL MASYARAKAT 
 

       

 

 
Sosial dan 

Kemasyarakatan 

Berkontribusi 

bagi 

masyarakat 

sekitar 

y y y y y y  

 
   

       

 2 HAK ASASI MANUSIA 
 

       



 
 
 
 
 

 

 

 
Menjalankan operasional 

yang telah melewati 

tinjauan hak asasi 

manusia 

Komitmen 

menghormati 

dan 

menjunjung 

tinggi Hak Asasi 

Manusia, di 

seluruh 

operasional 

Perusahaan 

y     y  

 
   

       

 3 PENGEMBANGAN SDM 
 

       

 

 
Pengembangan SDM Karyawan 

merupakan 

aset besar yang 

terus harus 

dikembangkan 

untuk 

menjamin 

kesinambungan 

usaha 

y       

 
   

       

 4 KETENAGAKERJAAN 
 

       

 

 
Ketenagakerjaan Aset penting 

dalam 

operasional 

organisasi 

y y      

 5 
KESELAMATAN DAN 

KESEHATAN KERJA 

 

       

 

 
Kecelakaan kerja Menjamin 

produktivitas 

karyawan yang 

optimal 

y y      

 
   

       

 6 INFORMASI PRODUK 
 

       

 

 
Informasi mengenai 

produk 

Nasabah bisa 

mengetahui 

resiko dan 

keuntungan 

dari transaksi 

investasi 

y y  y    

   
 

       

 7 NON-DISKRIMINASI 
 

       

 

 
Insiden diskriminasi dan 

tindakan perbaikan yang 

dilakukan 

Komitmen 

menghormati 

dan 

menjunjung 

tinggi Hak Asasi 

Manusia, di 

y   y y y  



 
 
 
 
 

 
seluruh 

operasional 

Perusahaan 

 
   

       

Lingkungan 1 ENERGI 
 

       

 

 
Konsumsi energi dalam 

organisasi 

Intensitas energi 

Efisiensi energi 

baik untuk 

mendukung 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam yang 

berkelanjutan, 

mengurangi 

dampak 

pemanasan 

global sekaligus 

efisiensi biaya 

operasional 

y       

 
   

       

 2 AIR 
 

       

 

 
Emisi Gas Rumah Kaca, 

Intensitas Gas Rumah 

Kaca 

Komitmen 

terhadap 

penggunaan air 

yang 

bertanggung 

jawab 

y       

 
   

       

 3 LIMBAH 
 

       

 

 
Pengelolaan dampak yang 

signifikan terkait limbah 

Timbulan limbah 

Komitmen 

untuk 

mengolah 

limbah dan 

tidak 

mencemari 

lingkungan 

sekitar 

y y   y   

 

Proses Penerapan isi Laporan 

Dengan kehadiran dan jejak yang masih baru di dunia Pasar Modal, kesuksesan Perusahaan tidak terlepas 

dari dukungan para pemangku kepentingan. Untuk itu, strategis bagi PT RHB Sekuritas Indonesia untuk 

mendengarkan hal-hal yang menjadi harapan, masukan, dan kritik, dari para pemangku kepentingan 

Perusahaan. Dengan demikian, Perusahaan dapat membuat keputusan keputusan yang tepat dan sejalan 

dengan semangat pembangunan berkelanjutan. 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
Strategi 

Perusahaan meyakini bahwa pertumbuhan bisnis dan keberlanjutan merupakan dua hal yang saling terkait 

dan tidak mungkin dipisahkan. Kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan adalah suatu kesatuan yang dalam 

perjalanannya harus berjalan secara beriringan dan berkesinambungan. Berangkat dari pemikiran tersebut, 

maka bagi perusahaan bisnis berkelanjutan bukanlah sebuah pilihan melainkan keharusan.  

Sebaliknya, Perusahaan memaknai bisnis berkelanjutan sebagai sebuah kewajiban yang harus ditanamkan 

secara mendalam, sehingga mampu menjadi nilai-nilai yang mengakar dan tertanam dalam pikiran, 

kemudian tumbuh menjadi sebuah pola pikir dan tindakan nyata. Itu sebabnya, sejak awal berdiri tujuan 

perusahaan tidak pernah berubah.  

Perusahaan ingin menjadikan kehidupan berkelanjutan sebagai hal yang lumrah untuk dimiliki. Perusahaan 

selalu berupaya menciptakan masa depan yang lebih baik setiap harinya melalui jasa penasehat keuangan 

kami. Kami juga menginspirasi masyarakat untuk mengambil tindakan kecil dalam kehidupan sehari hari 

agar dapat melakukan perubahan bagi dunia. 

Kami percaya bahwa; 

(1) Jasa atau Produk dengan tujuan mulia akan bertumbuh,  

(2) Perusahaan dengan tujuan mulia akan bertahan dan  

(3) Individu dengan tujuan mulia akan berkembang 

 

Perusahaan percaya keberadaan perusahaan dapat turut membantu membangun masa depan yang lebih 

cerah, karena bagi bisnis Perusahaan seharusnya mampu menjadi bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan yang dihadapi dunia. Karena itu Perusahaan telah melakukan serangkaian program 

berkelanjutan ini, antara lain:  

a. Hemat Kertas 

Perusahaan membutuhkan kertas dalam menjalankan kegiatan operasional, terutama dalam 

administrasi, Perusahaan menyadari bahwa pembuatan kertas membutuhkan serat kayu sebagai bahan 

baku kertas. Dengan demikian, semakin besar penggunaan kertas akan sejalan dengan meningkatnya 

penebangan pohon yang dimanfaatkan seratnya untuk membuat kertas. Untuk mengurangi penebangan 

pohon sebagai bahan baku pembuatan kertas, upaya penghematan yang dilakukan Perusahaan melalui 

mulai menerapkan kebijakan paperless, mengedukasi karyawan dan nasabah mengutamakan 

penggunaan teknologi digital/ elektronik untuk mengakses dokumen, tanpa perlu selalu mencetak. 

Dalam kondisi tertentu, sehingga harus menggunakan kertas, maka Perusahaan mengambil kebijakan 

penggunaan kertas bolak-balik atau used paper. 

 

b. Hemat Listrik 

Melalui kampanye internal ke seluruh karyawan, Perusahaan meningkatkan kesadaran menghemat 

listrik dengan selalu menyalakan listrik yang benar-benar dibutuhkan, mematikan peralatan elektronik 

saat tidak dibutuhkan.  

Perusahaan berkomitmen untuk melakukan berbagai penghematan penggunaan listrik. Selain 

mengeluarkan imbauan penghematan listrik, langkah konkret penghematan dilakukan dengan 

mematikan lampu dan peranti elektronik lain apabila tidak digunakan, memanfaatkan panel kaca di 



 
 
 
 
 

 
ruang kantor, sehingga memungkinkan sinar matahari masuk sebagai sumber cahaya, memperbanyak 

penggunaan lampu hemat energi, dan sebagainya. 

 

c. Hemat Air 

Perusahaan menyadari bahwa pasokan air bersih dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), juga air 

tanah, kian terbatas. Salah satu penyebabnya karena semakin banyak sumber air yang tercemar atau 

terkena polusi. Sebab itu, untuk melakukan pengolahan diperlukan upaya dan biaya yang lumayan 

besar. Untuk itu, perusahaan juga meningkatkan kesadaran penghematan penggunaan air di lingkungan 

kantor. 

 

d. Mengurangi Penggunaan Plastik 

Kampanye Perusahaan mendukung pelestarian alam dan lingkungan hidup dengan berupaya 

mengurangi penggunaan plastik atau diet plastik. Kampanye ini menyelenggarakan beberapa inisiatif 

diet plastik, yaitu:  

• Membagikan tas belanja yang dapat digunakan berulang-ulang, menggantikan penggunaan plastik 

sekali pakai ke para karyawan Perusahaan menyelenggarakan program tanggung jawab sosial.  

• Mengurangi minuman kemasan plastik dengan membagikan botol/tumbler kepada seluruh karyawan 

untuk dapat digunakan berulang kali.  

• Mengganti air minum kemasan di kantor pusat dengan menyediakan air dalam botol dan gelas beling 

yang dapat digunakan berulang kali. 

 

e. Pengembangan Masyarakat 

Perusahaan melaksanakan kegiatan edukasi mengenai perencanaan keuangan dan investasi pasar 

modal kepada masyarakat, terutama mahasiswa atau generasi muda melalui galeri investasi. Pada tahun 

2023 RHB Sekuritas Indonesia mengadakan kelas edukasi pasar modal dengan Himpunan Mahasiswa 

Simeulue Aceh dengan judul Inklusi ‘Meningkat Perekonomian Semakin Kuat’.  

 

Dengan Edukasi Pasar Modal diharapkan mampu memberikan motivasi kepada generasi muda untuk 

mulai berinvestasi sejak dini dan meraih kemapanan finansial. Kegiatan ini sejalan dengan aspirasi 

pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk meningkatkan 

literasi dan inklusi keuangan pasar modal di antara masyarakat.  

 

f. Penghargaan (dalam hal Ketenagakerjaan) 

Bagi Perusahaan, karyawan merupakan aset terpenting karena mereka adalah penggerak dan pelaksana 

operasional sehari-hari. Dengan posisi seperti itu, karyawan memiliki peran yang sangat besar dalam 

mewujudkan kinerja yang telah ditetapkan.  

 

Untuk itu, Perusahaan sangat memperhatikan kualitas dan kapasitas karyawan sehingga mereka bisa 

bekerja dengan baik. Kebijakan awal untuk mendapatkan karyawan berkualitas dilakukan melalui 

rekrutmen yang terbuka, adil, berlaku untuk semua kalangan, tanpa membedakan suku, agama, ras, 

jenis kelamin, dan pandangan politik.  

 



 
 
 
 
 

 
Kebijakan selanjutnya, kepada karyawan yang ada, Perusahaan berkomitmen untuk meningkatkan 

kapasitas dan kompetensi mereka melalui melalui berbagai pendidikan dan pelatihan. Selain itu, 

Perusahaan juga berkomitmen untuk menyediakan tempat kerja yang nyaman dan aman sehingga 

seluruh karyawan bisa optimal dan produktif. 

 

Atas kinerja dan pencapaian karyawan, PT RHB Sekuritas Indonesia berkomitmen untuk memenuhi hak-

hak normatif karyawan, seperti review yang adil, tidak ada diskriminasi, terdapat kesetaraan 

kesempatan bekerja, menerima remunerasi yang kompetitif, tidak ada kerja paksa, dan sebagainya. 

Dalam menjalankan operasional usaha, Perusahaan tidak mempekerjakan pekerja anak karena hal itu 

bertentangan dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan. 

 

Keberadaan karyawan yang berkualitas dan mumpuni, niscaya akan memberikan kepuasan dalam 

pelayanan terhadap nasabah. Perusahaan senantiasa berkomitmen menghadirkan layanan terbaik 

berdasarkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Atas dasar ini, upaya memberikan layanan terbaik 

juga mencakup penyediaan saluran pengaduan yang diiringi komitmen untuk memberikan solusi terbaik 

terhadap pengaduan yang diterima. Perwujudan dari komitmen tersebut diharapkan akan 

menumbuhkan loyalitas nasabah sehingga pada akhirnya akan memperkokoh bisnis Perusahaan. 

 

g. Mekanisme Pengaduan/Keluhan Tenaga Kerja 

Sebagai perusahaan yang bertanggung jawab, Perusahaan memiliki mekanisme pengaduan bagi 

karyawan. Mekanisme tersebut dihadirkan agar semua karyawan diperlakukan secara adil dan layak. 

Semua pengaduan yang masuk akan ditanggapi secara serius dan objektif oleh manajemen. Setiap 

individu dan kondisi akan ditangani secara sensitif. Mekanisme ini mengakui prosedur pengaduan 

sebagai metode yang sah untuk memastikan bahwa ketentuan kontrak terpenuhi. Mekanisme Keluhan 

Tenaga Kerja menjamin bahwa setiap karyawan yang menyampaikan keluhan tidak akan dikenakan 

retribusi apapun atau hukuman dalam bentuk kehilangan pekerjaan, kesempatan promosi, atau 

pelatihan. Demikian juga saksi dan mereka yang terlibat dalam investigasi tidak akan mengalami 

retribusi atau ketidakadilan. 

 

Perusahaan mengatur mekanisme pengaduan/ keluhan masalah ketenagakerjaan di mana karyawan 

dapat langsung menyampaikan surat kepada Divisi Human Resources and General Affairs (HRGA). Surat 

tersebut akan ditindaklanjuti oleh Divisi HRGA, baik dengan memberikan balasan maupun melakukan 

pemanggilan terhadap pihak yang bermasalah.  

 

h. Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Dalam menjalankan operasional sehari-hari, Perusahaan menempatkan Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3) sebagai salah satu prioritas. Hal itu tak lepas dari keyakinan Perusahaan bahwa terciptanya 

kesehatan dan keselamatan kerja akan menciptakan suasana kerja yang aman dan nyaman sehingga 

setiap karyawan bisa bekerja secara optimal. Dalam hal ini, PT RHB Sekuritas Indonesia berupaya 

semaksimal mungkin untuk menciptakan angka kecelakaan kerja nihil atau zero accident. Untuk 

mewujudkan target tersebut, setiap unit kerja dalam Perusahaan telah melakukan identifikasi potensi 

bahaya, menilai tingkat risiko, menetapkan upaya pengendaliannya melalui program, dan melaksanakan 

program yang telah disusun. Secara periodik, Perusahaan juga melakukan evaluasi terhadap penerapan 



 
 
 
 
 

 
program untuk memastikan efektivitas penurunan risiko bahaya apakah telah sesuai dengan rencana 

yang digunakan sebagai input data dalam menetapkan langkah-langkah perbaikan selanjutnya. Selain 

itu, Perusahaan juga membekali karyawan dengan berbagai aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 

Kejadian kecelakaan kerja serius atau berakibat kehilangan jam kerja, yang sewaktu waktu dapat terjadi, 

mendorong Perusahaan untuk terus melakukan berbagai program pelatihan terkait dengan pengelolaan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja karyawan. Hal ini dilakukan untuk membantu karyawan beserta 

keluarganya mencegah terjadinya kecelakaan. 

 

Perusahaan bersyukur bahwa target zero accident tercapai di tahun 2024. Sementara itu, untuk 

menjamin kesehatan karyawan, Perusahaan memberikan perlindungan kesehatan dan perawatan 

karyawan, memberikan program Jamsostek, serta asuransi jiwa pada karyawan. 

 

i. Pelatihan dan Pendidikan Karyawan 

Perusahaan menyadari sepenuhnya bahwa karyawan merupakan salah satu unsur penting untuk 

meningkatkan kinerja Perusahaan. Oleh karena itu, Perusahaan secara berkesinambungan 

mengembangkan dan mendukung sepenuhnya upaya peningkatan kualitas karyawan, di antaranya 

melalui perbaikan secara berkelanjutan terhadap Sistem Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM), di 

mana perbaikan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja Perusahaan. 

Sebagai Perusahaan yang sangat peduli dalam melakukan pengembangan dan learning organization, 

Perusahaan berusaha untuk terus meningkatkan kualitas SDM yang dimilikinya. Pendidikan dan 

pelatihan adalah langkah untuk meningkatkan kompetensi karyawan demi tercapainya pengembangan 

profesionalisme dengan memfasilitasi karyawan yang memiliki kualifikasi dalam program-program 

profesi di segala bidang baik dalam maupun luar negeri. 

 

j. Mengutamakan Kepuasan Nasabah Sebagai Prioritas 

Nasabah merupakan salah satu pemangku kepentingan terpenting bagi PT RHB Sekuritas Indonesia. 

Sebab, keberadaannya akan ikut menentukan masa depan Perusahaan. Oleh karena posisinya yang 

begitu penting, Perusahaan berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan layanan terbaik demi 

mewujudkan kepuasan mereka.  

Berkaitan dengan nasabah, Perusahaan memiliki komitmen untuk memenuhi tanggung jawab dalam 

mempersiapkan dan mencetak investor individu yang mandiri dengan penyediaan pelatihan dan 

pendidikan berkelanjutan. Perusahaan menyadari makna penting dan manfaat dari pemenuhan standar 

kualitas serta perlindungan konsumen terhadap setiap produk yang dihasilkan, mengingat keduanya 

mempunyai pengaruh yang signifikan bagi pertumbuhan kinerja usaha secara berkelanjutan.  

Perusahaan menetapkan dan memberlakukan kriteria yang ketat dalam proses dan output maupun 

pengawasan kualitas setiap produknya. Perusahaan menjaga komitmen atas kualitas layanan nasabah 

yang terbaik. Komitmen ini sangat penting karena selain mempengaruhi kelancaran operasional bisnis, 

juga merupakan faktor penentu tingkat kepercayaan nasabah. Oleh karena itu, Perusahaan selalu 

memberikan jaminan bahwa kualitas pelaksanaan pelayanan telah sesuai dengan kesepakatan kontrak 

terkait. Jaminan pelayanan dikontrol melalui penerapan manajemen mutu yang melibatkan konsumen 

dalam memberikan pengukuran terhadap kualitas pelaksanaan pelayanan. Perusahaan memberikan 

tanggapan yang dalam kurun waktu yang diharapkan terhadap berbagai permintaan dan keluhan 

nasabah.  



 
 
 
 
 

 
Perusahaan meyakini penerapan komitmen layanan nasabah terbaik akan mampu mendukung kinerja 

kuat yang berkelanjutan. Untuk berupaya terus meningkatkan layanan nasabah, Perusahaan membuka 

layanan pengaduan dengan menyediakan saluran telepon, e-mail, whatsapp business, dan dapat secara 

langsung datang ke kantor cabang terdekat. Selain itu, untuk menangani keluhan Perusahaan 

menyediakan sarana pengaduan nasabah melalui berbagai saluran komunikasi, antara lain, e-mail: 

id.support@rhbgroup.com, telepon: 021-50939888 (hunting) & 021-50939700 (Support OLT), whatsapp 

business: 0813-8108-0108. 

Implementasi Strategi Keberlanjutan  

Setiap karyawan perusahaan senantiasa memahami pentingnya menjalankan bisnis secara berkelanjutan. 

Perusahaan percaya, bahwa masa depan yang berkelanjutan merupakan tanggung jawab bersama. Untuk 

itu, perusahaan juga selalu melibatkan partisipasi aktif masyarakat di seluruh kampanye ataupun program 

Perusahaan. 

Perusahaan yakin, kesuksesan dari pembangunan berkelanjutan tidak akan bisa dilepaskan dari kesadaran 

dan peranan masyarakat dalam membuat perubahan. Pendekatan keberlanjutan kami didasari oleh 

komitmen menjalankan perusahaan yang bertanggung jawab, yang meliputi:  

• Menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia (HAM)  

• Berintegritas  

• Kesehatan dan Keselamatan kerja  

• Kesejahteraan karyawan  

• Pelayanan terbaik kepada pelanggan  

• Produk investasi yang aman dan berkualitas  

• Inovasi yang bertanggung jawab  

• Iklan dan pemasaran yang bertanggung jawab  

• Keamanan data  

• Melibatkan dan memperhatikan pemangku kepentingan  

• Taat pajak  

• Komitmen akan transparansi 

 

Dalam menjalankan bisnis yang berkelanjutan, kami juga menyadari perlunya kerja sama dengan berbagai 

elemen, baik regulator, komunitas masyarakat, dan pihak-pihak lainnya untuk membawa kebaikan bagi 

masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu, Perusahaan selalu menempatkan stakeholder atau pemangku 

kepentingan sebagai inti dari setiap hal yang Perusahaan lakukan. 

Membangun Budaya Keberlanjutan Perusahaan menyadari bahwa keberlanjutan sejatinya bukan hanya 

sekadar konsep yang dituangkan begitu saja dalam secarik kertas tanpa adanya aksi nyata. Keberlanjutan 

adalah sebuah tindakan. Keberlanjutan merupakan nilai-nilai yang mengakar dan tertanam dalam pikiran, 

sehingga menjadi sebuah pola pikir dan tindakan nyata. Membangun budaya keberlanjutan berarti 

membangun mental, kebiasaan, dan tingkah laku yang mencerminkan nilai-nilai keberlanjutan itu sendiri. 

Itulah sebabnya mengapa setiap harinya, Perusahaan selalu berinisiatif menciptakan masa depan yang lebih 

baik melalui jasa dan kampanye Perusahaan.  



 
 
 
 
 

 
Oleh karena itu, Perusahaan ingin menjadi inspirasi dalam bertindak. Perusahaan terus berupaya 

membangun budaya keberlanjutan pada setiap karyawan Perusahaan sehingga mampu ambil bagian dan 

berkontribusi nyata untuk dunia yang lebih baik. Yang tidak kalah penting, Perusahaan juga ingin 

menularkan semangat budaya keberlanjutan ini kepada orang lain. Contohnya dengan berinisiatif 

menerangkan kepada masyarakat tentang resiko terhadap produk jasa keuangan yang akan diinvestasikan. 

Dengan kata lain, Perusahaan ingin menjadikan keberlanjutan ini sebagai sebuah hal yang lumrah tidak 

hanya bagi para karyawan Perusahaan, namun juga bagi seluruh lapisan masyarakat melalui Edukasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

4. PROFIL PERUSAHAAN 
 

 

Nama : PT RHB Sekuritas Indonesia 

 

Ruang Lingkup Usaha : Perantara Pedagang Efek dan Penjamin Emisi Efek 

Alamat  : Revenue Tower, Lantai 10-11, District 8, SCBD  

  Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53    

  Jakarta 12190 

 

Telepon  : 021-50939888 

Situs Website : https://rhbtradesmart.co.id/ 

E-mail : id.support@rhbgroup.com 

Instagram : rhbsekuritas 

Tanggal Pendirian   : 06 April 1990 

Dasar Hukum Pendirian  : Akta tertanggal 06 April 1990 No. 16 dibuat di hadapan Notaris 

Besri Zakaria, S.H. dan telah memperoleh persetujuan dari 

Menteri Hukum dan Perundang-undangan Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan tertanggal 19 Mei 1990 No. C2-

2827.HT.01.01.TH.90, dan telah diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia tertanggal 07 Februari 1992 No. 11 Tambahan 

No. 523. 

Izin Usaha Perantara Pedagang Efek   

dan Penjamin Emisi Efek : Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor KEP-

18/PM/1992, tanggal 27 Januari 1992 sebagai Perantara Pedagang 

Efek dan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor   

KEP-08/PM/PEE/1997, 30 Juli 1997 sebagai Penjamin Emisi Efek 

 

Modal Dasar : Rp. 400.000.000.000, - (Empat Ratus Milyar Rupiah) 

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  : Rp. 204.082.000.000, - (Dua Ratus Empat Milyar Delapan Puluh  
                                                                          Dua JutaRupiah) 
 
Kepemilikan Saham :                 

No. Nama Pemegang Saham Persentase Kepemilikan  

1. RHB Investment Bank Berhad 99 

2. Daniel Budiman 1 



 
 
 
 
 

 
SEKILAS TENTANG PT RHB SEKURITAS INDONESIA (“RHBSI”) 

RHBSI sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dibidang perantara pedagang efek dan penjamin emisi 
efek yang hadir untuk menjawab kebutuhan investasi bagi para investor baik perorangan, perusahaan 
swasta maupun lembaga pemerintahan. 

Kami memiliki produk unggulan, diantaranya: 

1. Equity (Online Trading, Retail Broking, Institutional Broking, Shariah Broking, Repo) 
2. Fixed Income (Government Bonds, Corporate Bonds) 
3. Corporate Finance (IPO, Merger & Acquisition, Financial Advisory) 
4. Equity Derivatives (Structured Warrants) 

 
Kami memiliki tim profesional yang selalu siap memberikan pelayanan terbaik untuk nasabah. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar RHBSI, maksud dan tujuan perusahaan adalah berusaha 
yang bergerak dalam bidang Perantara Pedagang Efek dan Penjamin Emisi Efek. 

• Mendapatkan Izin Usaha sebagai Perantara Pedagang Efek dari Departemen Keuangan Republik 
Indonesia Badan Pengawas Pasar Modal pada tanggal: 27 Januari 1992 dengan Nomor Izin: KEP-
18/PM/1992 

• Mendapatkan Izin Usaha sebagai Perusahaan Efek (Penjamin Emisi Efek) dari Departemen 
Keuangan Republik Indonesia Badan Pengawas Pasar Modal pada tanggal: 30 Juli 1997 dengan 
Nomor Izin: KEP-08/PM/PEE/1997 

• Menjadi Anggota Bursa Efek Indonesia pada tanggal: 22 Mei 1995 dengan Nomor Keanggotaan: 
SPAB-171/JATS/BEJ.I.1/V/1995 
 

VISI, MISI, DAN NILAI-NILAI POKOK 

VISI 

PT RHB Sekuritas Indonesia menjadi salah satu dari sepuluh Perusahaan Sekuritas yang terunggul di 

Indonesia 

MISI 

• Ikut serta mendorong percepatan transformasi ekonomi hijau dan mitigasi perubahan iklim melalui 
strategi dan kebijakan ekonomi atau keuangan berkelanjutan (sustainable finance) di Pasar Modal 
Indonesia. 

• Membantu percepatan transformasi digital di sektor Pasar Modal di Indonesia. 
• Meningkatkan inklusi keuangan dan pemahaman investasi yang sehat kepada masyarakat 

Indonesia. 
• Melakukan inisiatif perubahan proses bisnis dan pengawasan dari pendekatan tradisional 

(traditional approach) menjadi pelaksanaan bisnis dan pengawasan yang terintegrasi berbasis 
teknologi informasi. 

• Menjadi organisasi yang akuntabel, efektif, efisien, dan memiliki pertumbuhan laba yang baik dari 
waktu ke waktu. 

 



 
 
 
 
 

 
NILAI-NILAI POKOK 

Untuk memastikan pencapaian visi dan misi, diperlukan nilai-nilai pokok yang diimplementasikan melalui 

budaya kerja yang kuat dan dapat menyatukan cara berpikir, berperilaku, dan bertindak, guna memperkuat 

kerja sama tim serta ketahanan dalam menghadapi tantangan. Dalam rangka implementasi budaya kerja 

tersebut, RHBSI memiliki 5 nilai pokok:  

• Professional 

Kami berkomitmen untuk menjaga nilai tertinggi dari kecakapan, kompetensi, dan keandalan dalam 

semua yang kami lakukan. 

• Respect 

Kami sopan, rendah hati dan menunjukkan empati kepada semua orang melalui tindakan-tindakan 

dan interaksi yang kami lakukan 

• Integrity 

Jujur, etis, dan menegakkan tata kelola dengan standar yang tinggi 

• Dynamic 

Proaktif, responsif dan berpikir maju ke depan 

• Excellence 

Terus berusaha untuk mendapatkan standar yang tinggi atas performa dan pemberian pelayanan 

 

BIDANG USAHA 

 

Kegiatan Usaha Berdasarkan Anggaran Dasar dan Kegiatan Usaha yang Dijalankan Saat Ini Maksud dan 

Tujuan serta Kegiatan Usaha RHBSI adalah berusaha dalam bidang Perantara Pedagang Efek dan Penjamin 

Emisi Efek. Hal ini sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan yang disahkan melalui Akta No. 80 

tanggal 19 Juli 2022 Untuk mencapai maksud dan tujuan serta kegiatan usaha tersebut, Perusahaan dapat 

melaksanakan kegiatan usaha dalam bidang aktivitas, sebagai berikut:  

1. Pedagang Perantara Efek  
- Kegiatan utama yaitu transaksi efek untuk kepentingan sendiri dan pihak lain; dan / atau pemasaran 

efek untuk kepentingan Perusahaan Efek lain; 
- Kegiatan lain yang ditetapkan dan/atau disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan 

2. Penjamin Emisi Efek (Underwriter)  
- Kegiatan utama yaitu penjaminan emisi efek; dan kegiatan lain yang berkaitan dengan aksi korporasi 

dari Perusahaan yang akan atau telah melakukan Penawaran Umum, seperti pemberian nasihat 
dalam rangka penerbitan efek, penggabungan, peleburan, pengambilalihan dan/atau restrukturisasi; 

- Kegiatan lain yang ditetapkan dan/atau disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan 
 

PRODUK DAN JASA 

Untuk dapat memberikan layanan terbaiknya, RHBSI membagi produk dan layanannya ke dalam 4 (empat) 

kelompok, yaitu: 

1. Equity (Online Trading, Retail Broking, Institutional Broking, Shariah Broking, Repo) 
2. Fixed Income (Government Bonds, Corporate Bonds) 
3. Corporate Finance (IPO, Merger & Acquisition, Financial Advisory) 
4. Equity Derivatives (Structured Warrants) 



 
 
 
 
 

 
STRUKTUR ORGANISASI 

 

INFORMASI MENGENAI KARYAWAN 

Per 31 Desember 2024, RHBSI memiliki jumlah karyawan sebanyak 251 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

5. TATA KELOLA KEBERLANJUTAN 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/GCG) adalah prinsip-prinsip yang 

mendasari suatu proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan perundang 

undangan dan etika berusaha. Penerapan GCG akan memastikan bahwa perusahaan dikelola dengan baik 

untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan. RHBSI berkomitmen untuk menerapkan GCG dalam 

menjalankan usaha. Komitmen itu diambil karena Perusahaan meyakini bahwa Tata Kelola Perusahaan 

yang Baik (Good Corporate Governance/GCG) merupakan dasar bagi aktivitas usaha yang transparan dan 

sehat. RHBSI senantiasa berusaha untuk mengedepankan dan mengimplementasikan tata kelola 

perusahaan yang baik yang dilaksanakan sesuai peraturan dan pedoman yang berlaku. Melalui penerapan 

GCG, maka RHBSI akan mempunyai kekuatan dan kemampuan dalam menciptakan pertumbuhan dan 

meningkatkan kinerja untuk mewujudkan target bisnis yang telah ditetapkan. Landasan pelaksanaan 

penilaian GCG di RHBSI mengacu pada pernyataan tersirat dari Anggaran Dasar Perusahaan dan sesuai 

dengan Pedoman Penilaian Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

No. 15/SEOJK.03/2015. Pelaksanaan GCG di RHBSI berlandaskan 5 (lima) prinsip dasar, yaitu:  

• Transparansi (transparency),  

Keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material dan relevan, serta keterbukaan dalam 

melaksanakan proses pengambilan keputusan;  

 

• Akuntabilitas (accountability),  

Kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaannya 

berjalan secara efektif; 

  

• Pertanggungjawaban (responsibility),  

Kesesuaian pengelolaan perusahaan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip 

pengelolaan perusahaan yang sehat;  

 

• Independensi (independency),  

Pengelolaan perusahaan secara profesional tanpa pengaruh/ tekanan dari Pemangku Kepentingan 

manapun;  

 

• Kewajaran (fairness),  

Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak para pemangku kepentingan yang timbul berdasarkan 

perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

 

 

STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN 

 

Struktur Tata Kelola Perusahaan RHBSI merujuk juga pada POJK No. 57 tahun 2017 tentang Tata Kelola 

Perusahaan Efek dan SE OJK 55 tentang Laporan Tata Kelola Perusahaan Efek. Berdasarkan undang-undang 

tersebut, infrastruktur keorganisasian sebuah Perseroan Terbatas mencakup kepentingan pemegang saham 

yang dituangkan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS); Direksi dengan tugasnya untuk mengelola; 



 
 
 
 
 

 
serta Dewan Komisaris yang berfungsi melakukan pengawasan.  Perusahaan telah memiliki ketiga organ 

utama tersebut, baik RUPS, Dewan Direksi dan Dewan Komisaris.  

 

Rapat Umum Pemegang Saham 

RUPS merupakan wadah bagi Pemegang Saham untuk mengambil keputusan penting berkaitan dengan 

Perusahaan. RUPS memiliki kewenangan untuk pengambilan keputusan atas antara lain: 

• Laporan tahunan yang telah ditelaah oleh Dewan Komisaris untuk mendapat persetujuan RUPS 

• Laporan keuangan untuk mendapatkan pengesahan RUPS 

• Penetapan penggunaan laba dalam hal Perusahaan mempunyai saldo laba yang positif 

• Pengambilan keputusan untuk mata acara lainnya dari RUPS yang telah diajukan sebagaimana 

mestinya dengan memperhatikan ketentuan Anggaran Dasar 

 

Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris mempunyai peran yang sangat strategis dalam mengawasi jalannya bisnis Perusahaan, 

untuk memenuhi kepentingan Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan lainnya. Sesuai Anggaran 

Dasar, Dewan Komisaris ditugaskan untuk melakukan Pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi, 

dan berhak untuk memperoleh penjelasan dari Direksi atau setiap anggota Direksi. Para anggota Dewan 

Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh RUPS untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dengan tidak 

mengurangi hak RUPS untuk memberhentikannya sewaktu-waktu. 

Komposisi dan Susunan Dewan Komisaris per 31 Desember 2024: 

- Komisaris Utama dan Independen : Lily Widjaja 

- Komisaris    : Chan Kong Ming 
 

Direksi 

Sesuai dengan anggaran dasar, para anggota Direksi diangkat dan diberhentikan oleh RUPS untuk jangka 

waktu 5 (lima) tahun dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikannya sewaktu-waktu. Dan 

dalam menjalankan tugasnya, Direksi mempunyai peran yang sangat penting dalam mengelola jalannya 

Perusahaan. 

Komposisi dan Susunan Dewan Direksi PT RHB Sekuritas Indonesia per 31 Desember 2024: 

- Direktur Utama    : Thomas Nugroho 

- Direktur    : Wiyanto Saadah 

- Direktur    : Michael Wilson Setjoadi 

- Direktur    : Zhao Zhanpeng 

- Direktur     : Luthfi Taufiq 

- Direktur    : Gavin Muid Jusuf 

 
 
 



 
 
 
 
 

 
KODE ETIK 

Dalam melaksanakan aktivitas usahanya, RHBSI berupaya untuk menerapkan kode etik dalam setiap 

tingkatan organisasi. Hal ini bertujuan agar lingkungan kerja perusahaan menjadi lingkungan kerja yang 

profesional, mengoptimalkan seluruh potensi karyawan, dan memberikan kenyamanan kepada seluruh 

karyawan dan manajemen dalam menjalankan usaha untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Komitmen RHBSI untuk menerapkan Kode Etik Perusahaan yang mengatur perilaku perusahaan dan 

individu dan mengupayakan penerapan standar etika yang patut dan dapat dipercaya dalam beretika dan 

berperilaku secara wajar dalam menjalankan segenap aktivitas bisnis sesuai dengan visi, misi, dan nilai-nilai 

pokok budaya yang dimiliki.  
 

SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN DAN PENGADUAN NASABAH 

1. Pokok-pokok kebijakan pelaporan pelanggaran dan pengaduan nasabah menekankan kepada 

Mekanisme Pelaporan, kerahasian data pelapor dan tanggapan yang harus dilakukan oleh bagian terkait 

dalam menyelesaikan masalah yang dlaporkan. 

2. Pelaksanaan kebijakan sistem pelaporan pelanggaran dan penanganan pengaduan nasabah oleh unit kerja 

atau fungsi yang bertanggung jawab menerima pelaporan dengan melakukan klarifikasi terhadap 

pelaporan yang disampaikan beserta dokumen pendukungnya (Bila ada) dan apabila data atau informasi 

yang dilaporkan valid maka akan diteruskan kepada bagian terkait untuk dilakukan tindakan lebih lanjut 

dapat berupa investigasi dan hasil investigasi klarifikasi akan disampaikan kepada unit kerja atau fungsi 

yang bertanggung jawab menerima pelaporan untuk diteruskan ke pihak pelapor sesuai dengan batas 

waktu yang ditetapkan (khusus pengaduan nasabah adalah 20 hari setelah pelaporan disampaikan). 

3. Pelaporan pelanggaran dan pengaduan nasabah akan dilaporkan dan dievaluasi oleh Direksi dan Dewan 

Komisaris dalam rapat ditindaklanjuti dengan teguran atau sanksi. 

 

KINERJA EKONOMI KEBERLANJUTAN 
 

Pencapaian PT RHB Sekuritas Indonesia tahun 2024 di dalam serangkaian program berkelanjutan 

merupakan tanggung jawab bersama. Untuk itu, perusahaan juga selalu melibatkan partisipasi aktif seluruh 

pihak. 

Dampak Ekonomi Tidak Langsung yang telah dilakukan adalah: 

• Hemat Kertas 

• Hemat Listrik 

• Hemat Air 

• Mengurangi Penggunaan Plastik 

• Pengembangan Masyarakat 

• Keterkaitan Masyarakat 

• Ketenagakerjaan 

• Remunerasi dan Manfaat yang Diterima Karyawan Tetap dan Kontra 

• Mekanisme Pengaduan/Keluhan Tenaga Kerja 

• Kesehatan dan Keselamatan Kerja 



 
 
 
 
 

 

• Pelatihan dan Pendidikan Karyawan 

• Mengutamakan Kepuasan Klien/ Nasabah Sebagai Prioritas 

 


